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 Toko kelontong adalah usaha yang bergerak di bidang perdagangan. Saat ini, 

banyak toko kelontong masih menggunakan sistem konvensional dalam 

menjalankan operasionalnya. Dalam era digital ini, teknologi dapat 

dimanfaatkan untuk mempermudah proses transaksi dan manajemen toko 

kelontong. Sistem ini dirancang untuk membantu pemilik toko Semoga Jaya 

dalam melakukan transaksi penjualan, manajemen inventaris, dan pencatatan 

hutang pelanggan. Platform pengembangan web Visual Studio Code, 

database MySQL, web server Xampp, dan bahasa pemrograman PHP 

digunakan dalam pembangunan sistem ini. Pengembangan sistem melibatkan 

serangkaian tahap dalam metode Prototyping. Diharapkan, dengan adanya 

sistem ini, pemilik toko kelontong Semoga Jaya dapat melakukan transaksi 

dan manajemen toko dengan lebih efisien dan efektif. 

 

 

 ABSTRACT  

 A grocery store is a business that operates in the trade sector. Currently, 

many grocery stores still use conventional systems to carry out their 

operations. In this digital era, technology can be used to simplify transaction 

processes and grocery store management. This system is designed to assist 

Hopefully Jaya store owners in carrying out sales transactions, inventory 

management, and recording customer debts. The Visual Studio Code web 

development platform, MySQL database, Xampp web server, and PHP 

programming language were used in building this system. System 

development involves a series of stages in the Prototyping method. It is 

hoped that with this system, Hopefully Jaya grocery store owners can carry 

out transactions and store management more efficiently and effectively. 

This is an open access article under the CC BY-NC license. 
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1. PENDAHULUAN  

Sistem Informasi Manajemen yang didukung oleh teknologi WEB adalah suatu sistem yang 

menggunakan teknologi web atau jaringan internet untuk menyimpan dan menyediakan informasi serta 

layanan kepada pengguna yang mengaksesnya. Situs web adalah rangkaian halaman yang terkait di dalam 

suatu domain di internet, diciptakan dengan maksud tertentu, dan dapat diakses secara umum melalui beranda 

(halaman utama) dengan menggunakan peramban web melalui URL situs web (Wahyuningtyas & Miftachul 

Chusnah, 2021). Dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat, perkembangan website juga memiliki 

peran yang sangat signifikan (Rina Noviana, 2022).  

Sistem ini memiliki kemampuan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyajikan 

informasi dalam berbagai format seperti suara, gambar, teks, serta hypertext. Terlebih lagi, sistem ini dapat 

diakses oleh perangkat lunak lain untuk memberikan dukungan dalam melaksanakan aktivitas atau mencapai 

tujuan penggunaannya. Perkembangan teknologi di dunia terus berkembang dengan cepat dan memberikan 

pengaruh besar terhadap kehidupan manusia. Secara khusus, Perkembangan dalam bidang teknologi 
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informasi, khususnya dalam teknologi komputer dan internet (Casro et al., 2020). telah menjadi solusi bagi 

berbagai permasalahan di sejumlah sektor seperti industri (Nopita et al., 2021), kesehatan(Alghofari & 

Arifin, 2021), dan pendidikan (Wati et al., 2019), dan hiburan (Aliyah et al., 2021). 

Perdagangan memegang peran yang signifikan dalam perekonomian suatu negara, dan salah satu 

entitas dalam sektor perdagangan adalah toko kelontong. Toko kelontong merupakan jenis usaha yang 

menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari, termasuk peralatan dan barang-barang sehari-hari seperti beras, 

rempah-rempah dapur, perlengkapan mandi, deterjen, pembersih rumah, dan berbagai jenis makanan. Toko 

kelontong atau minimarket seringkali merupakan bentuk toko kecil yang mudah diakses oleh masyarakat 

lokal, menawarkan beragam produk dengan lebih banyak pilihan dibandingkan toko konvensional. 

Namun, banyak toko kelontong yang masih menjalankan operasionalnya dengan sistem konvensional. 

Sistem konvensional tersebut seringkali kurang efisien dan rentan terhadap kesalahan. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi teknologi yang dapat membantu mempermudah proses transaksi dan manajemen toko 

kelontong. 

Dalam penelitian ini, kami mengusulkan pengembangan Sistem Informasi Manajemen Toko 

Kelontong Berbasis WEB untuk Toko Semoga Jaya. Website dipilih sebagai teknologi karena memiliki 

sejumlah keunggulan, salah satunya adalah kemampuannya untuk beroperasi pada sistem operasi apa pun 

asalkan terhubung dengan internet (Aryanti & Karmila, 2022).  

Sistem ini dirancang untuk membantu pemilik toko dalam melakukan transaksi penjualan, manajemen 

inventaris, dan pencatatan hutang pelanggan. Sistem persediaan barang memiliki dampak signifikan pada 

sebuah entitas atau perusahaan. Implementasi sistem ini dapat berkontribusi dalam menangani masalah 

pengelolaan data barang dan mempermudah proses pelaporan data barang yang tersedia (Dirgantara & 

Suryadarma, 2014). Platform pengembangan web Visual Studio Code, database MySQL, web server Xampp, 

dan bahasa pemrograman PHP digunakan dalam pembangunan sistem ini. 

Harapannya, penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam menyederhanakan proses transaksi 

dan manajemen di Toko Semoga Jaya. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi 

bagi penelitian lain yang terkait dengan pemanfaatan teknologi dalam sektor perdagangan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Pendekatan Pengembangan 

Pendekatan yang diterapkan dalam pembuatan sistem ini adalah melalui pendekatan Prototyping. 

Prototyping adalah sebuah prosedur yang mendukung dalam pembuatan perangkat lunak dengan merancang 

model perangkat lunak (Nugraha & Syarif, 2018).  Model ini menggabungkan beberapa fase manufaktur dan 

memiliki desain yang terstruktur dengan baik. Meski demikian, sistem tersebut akan dievaluasi kembali jika 

ternyata sistem yang dibangun pada akhirnya tidak optimal (Renaningtias & Apriliani, 2021). 

Sebuah prototype merupakan versi awal dari suatu fase dalam pengembangan sistem perangkat lunak 

yang berfungsi untuk mengilustrasikan konsep, melakukan uji coba pada desain, mengenali berbagai potensi 

masalah yang dapat muncul, dan mencari cara untuk mengatasi masalah tersebut. Sistem prototype 

memungkinkan pengguna untuk memahami bagaimana sistem beroperasi secara efektif (Maulida, 2022). 

Dalam penelitian ini, metode prototype diterapkan untuk menghasilkan representasi dari proses 

perancangan aplikasi yang dikembangkan. Proses dimulai dengan merancang aplikasi dalam bentuk mockup 

yang kemudian diperiksa oleh pengguna. Setelah evaluasi mockup oleh pengguna, langkah selanjutnya adalah 

menggunakan mockup tersebut sebagai referensi bagi pengembang perangkat lunak untuk membangun 

aplikasi (Rahayu Dewi et al., 2021). 

Melibatkan pengguna atau pemilik sistem dalam mengevaluasi masalah dan kebutuhan sistem, 

penggunaan prototipe memberikan keuntungan bagi pengembang dan pengguna dengan memungkinkan 

interaksi langsung selama tahap pembuatan. Dengan demikian, pengembang bisa dengan sederhana 

merancang model aplikasi yang ingin dibangun. Berikut adalah rancangan prototyping untuk membuat sistem 

informasi manajemen toko kelontong: 

 

1. Identifikasi Kebutuhan  

Pertama, identifikasikan kebutuhan sistem. Untuk toko kelontong, sistem perlu dapat mengelola 

penjualan, data barang, dan pencatatan hutang. 

2. Pembuatan Prototype Awal  

Setelah kebutuhan diidentifikasi, buatlah prototype awal dari sistem. Prototype ini bisa berupa sketsa 

tampilan antarmuka atau model kerja sederhana dari sistem. 

3. Review dan Revisi Prototype  
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Setelah prototype awal dibuat, lakukan review dan revisi. Ini melibatkan pengguna sistem (pemilik dan 

karyawan toko kelontong) untuk memberikan umpan balik tentang prototype. Umpan balik ini 

kemudian digunakan untuk merevisi dan memperbaiki prototype. 

4. Pengembangan Prototype  

Setelah prototype direvisi, mulailah mengembangkan prototype menjadi sistem yang lengkap. Ini 

melibatkan pengkodean fitur-fitur sistem dan integrasi dengan database. 

5. Pengujian dan Evaluasi  

Setelah sistem dikembangkan, lakukan pengujian dan evaluasi untuk memastikan bahwa sistem bekerja 

dengan efektif dan memenuhi syarat serta kebutuhan pengguna. 

6. Implementasi Setelah sistem diuji dan dievaluasi, sistem dapat diimplementasikan dan digunakan oleh 

pengguna. 

Proses ini kemudian diulangi sebanyak yang diperlukan hingga sistem memenuhi semua kebutuhan 

pengguna dan bekerja dengan baik. Dengan pendekatan prototyping ini, dapat dipastikan bahwa sistem yang 

dirancang sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat digunakan dengan efektif dalam 

operasional toko kelontong. 

 

2.2. Analisis Kebutuhan Sistem 

Metode wawancara dan sesi Joint Application Development (JAD) digunakan untuk memahami 

masalah dan kebutuhan pengguna. Dalam situasi ini, sesi JAD hanya melibatkan satu pihak, yaitu 

administrator sistem, karena sistem ini hanya ditujukan untuk satu pengguna, yaitu admin. Berikut adalah 

beberapa kebutuhan fungsional utama yang diusulkan untuk admin: 

 

1. Login: Admin perlu dapat melakukan login ke sistem. Ini penting untuk memastikan bahwa hanya 

admin yang dapat mengakses sistem dan data di dalamnya. 

2. Mengolah Data Kategori: Admin perlu dapat mengelola data kategori barang yang dijual di toko 

kelontong. Ini termasuk menambahkan kategori baru, mengubah detail kategori, dan menghapus 

kategori. 

3. Mengolah Data Hutang: Admin perlu dapat mengelola data hutang. Ini termasuk menambahkan data 

hutang baru, mengubah detail hutang, dan menghapus hutang. 

4. Mengolah Data Barang: Admin perlu dapat mengelola data barang yang dijual di toko kelontong. Ini 

termasuk menambahkan barang baru, mengubah detail barang, dan menghapus barang. 

5. Mengolah Data Penjualan: Admin perlu dapat mengelola data penjualan. Ini termasuk mencatat 

penjualan baru, mengubah detail penjualan, dan menghapus catatan penjualan. 

6. Melihat Laporan: Admin perlu dapat melihat laporan penjualan, inventaris, dan hutang. Laporan ini 

penting untuk membantu admin dalam membuat keputusan bisnis. 

2.3. Desain Sistem 

Proses desain sistem melibatkan penentuan kebutuhan sistem, yang mencakup perangkat keras dan 

perangkat lunak, sementara merancang struktur sistem secara komprehensif. Dalam desain perangkat lunak, 

langkah-langkah tersebut mencakup identifikasi dan representasi abstrak dari sistem dasar perangkat lunak 

serta keterkaitannya (Wahid Abdul, 2020). Desain sistem melibatkan tahap perancangan diagram Flowchart, 

Use Case, dan Activity Diagram, seperti yang ditunjukkan pada tampilan berikut. 

 

1) Model Fungsional Aplikasi dan Struktur Program Sistem 
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Gambar 1. Flowchart Struktur Program Aplikasi 

 

Berdasarkan Gambar 1 Admin memiliki kemampuan untuk melaksanakan berbagai kegiatan di dalam 

aplikasi. Ini mencakup menambahkan dan mengelola data barang, melakukan penambahan dan pengelolaan 

data transaksi, serta menangani informasi mengenai hutang. Setiap tindakan yang diambil oleh admin melalui 

menu-menu aplikasi memerlukan navigasi ke halaman terkait. Dengan demikian, admin dapat dengan mudah 

mengakses dan menjalankan hak akses yang dimilikinya untuk mengelola informasi dan aktivitas yang 

bersangkutan.  

Untuk mengilustrasikan sebuah prosedur yang dijalankan oleh suatu sistem, memerlukan rancangan 

sistem dalam bentuk diagram (Febriana et al., 2023). Gambar 2. di bawah ini memberikan gambaran detail 

tentang alur proses sistem yang dijalankan oleh entitas-entitas terkait fungsi aplikasi.  Gambar tersebut juga 

memperlihatkan jalur pemrosesan data yang akan disimpan dalam database penyimpanan. Melalui use case, 

kita dapat memahami fitur-fitur yang dimiliki oleh admin dalam aplikasi yang telah dibuat. Penting untuk 

dicatat bahwa aplikasi ini dirancang hanya untuk satu pengguna, yaitu admin, dan gambar tersebut 

memberikan pandangan terperinci tentang bagaimana setiap entitas berinteraksi dan memproses data dalam 

sistem. 

 

 

Gambar 2. Diagram Use Case Sistem Aplikasi 

 

2) Proses Model (Logika) dalam Sistem Aplikasi 

Acvtivity diagram berikut menjelaskan alur kerja sistem aplikasi yang telah dibuat. Alur kerja ini 

terfokus pada activity yang dapat dilakukan oleh admin, yang termasuk ke dalam hak akses pengguna. 
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Beberapa activity yang dapat dilakukan admin mencakup aktivitas login, pengolahan daftar barang, transaksi 

penjualan, dan pencatatan hutang. 

 

 
 

Gambar 3. Diagram Activity Proses Login 

 

Pada Gambar 3 Diagram aktivitas ini memperlihatkan rangkaian kerja dan logika sistem aplikasi yang 

melibatkan proses login. 

 

 
 

Gambar 4. . Diagram Activity Pengelolaan Data Barang 
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Kemampuan seorang administrator untuk menambah, mengedit, dan menghapus data daftar barang 

pada halaman daftar barang dijelaskan pada Gambar 4. Logika ini di pakai juga dalam pengolahan daftar 

Hutang. 

 

 
 

Gambar 5.  Diagram Activity Transaksi Penjualan 

 

Pada Gambar 5 menujukan logika prosedur dalam melakukan transaksi penjualan barang yang 

dilakukan oleh admin/kasir. 
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3) Model Database 

Keterkaitan antar tabel dalam basis data aplikasi direpresentasikan dalam Class Diagram. Diagram 

kelas adalah sebuah diagram yang digunakan untuk merepresentasikan kelas sebagai paket untuk memenuhi 

kebutuhan paket yang harus diimplementasikan. Class Diagram untuk sistem informasi manajemen toko 

kelontong dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Class Diagram Database Sistem Aplikasi 

 

3. HASIL AND PEMBAHASAN 

3.1. Antar Muka Pengguna 

Berikut adalah beberapa hasil tampilan antarmuka yang dirancang khusus untuk pengguna 

administrator sistem. 

 

 
 

Gambar 7. Halaman Form Login 
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Gambar 7. merupakan pintu masuk ke dalam sistem informasi manajemen toko kelontong. Pada 

halaman ini, pengguna, seperti admin atau pemilik toko, bisa mengotentikasi identitasnya dengan meberikan 

username dan password yang telah ditetapkan. Pengamanan akses ini membantu menjaga keamanan data dan 

mengontrol hak akses pengguna. 

 

 
 

Gambar 9. Halaman Dashboard 

 

Pada Gambar 9. menyajikan gambaran keseluruhan performa toko kelontong dengan visualisasi data 

yang mudah dipahami. Informasi yang ditampilkan dapat mencakup ringkasan penjualan, stok barang, dan 

status hutang. Grafik dan metrik di dashboard memungkinkan pengguna untuk dengan cepat mengevaluasi 

kinerja toko dan mengambil keputusan berdasarkan data real-time. 

 

 
Gambar 10. Halaman Transaksi Penjualan 

 

Gambar 10. Menu Transaksi Penjualan, Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mencatat dan 

mengelola transaksi penjualan. Pengguna dapat menambahkan barang ke keranjang, mengubah jumlah 

barang, dan menghitung total harga. Setelah transaksi selesai, data penjualan akan secara otomatis tercatat 

dalam sistem, memudahkan pencatatan dan pelacakan penjualan harian. 
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Gambar 11. Halaman Pengelolaan Hutang 

 

Pada Gambar 11. Menu Kelola Hutang Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mencatat dan 

mengelola data hutang dari pelanggan atau pihak lain. Admin dapat menambahkan catatan hutang, melihat 

daftar hutang yang masih berlangsung, dan mencatat pembayaran. Pengelolaan hutang yang efektif 

membantu toko dalam mengontrol keuangan dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan. 

 

 
 

Gambar 12. Halaman Laporan Penjualan 

 

Pada Gambar 12. menyajikan analisis mendalam terkait kinerja penjualan toko kelontong. Pengguna 

dapat mengakses laporan harian, bulanan, atau tahunan yang mencakup informasi seperti omset penjualan, 

barang terlaris, dan tren penjualan. Laporan ini memberikan wawasan yang diperlukan untuk 

mengoptimalkan strategi penjualan. 
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Gambar 13. Halaman Barang 

 

Pada Gambar 13. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengelola informasi barang, termasuk 

menambahkan barang baru, mengupdate stok, dan mengatur kategori. Hal ini membantu dalam pemeliharaan 

katalog barang yang akurat dan memudahkan proses penjualan. 

 

3.2. Pengujian Sistem 

Pendekatan Black Box digunakan untuk pengujian fungsional sistem. Fungsi sisi administrator sistem 

adalah salah satu fitur fungsional yang telah diuji. Tabel 1 menampilkan hasil tes. 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Fungsi Administrator Sistem 

 

Modul Uji Prosedur Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil yang 

Didapatkan 

Kesimpulan 

      

Login Autentikasi 

Login 

Menggunakan 

credentials yang benar 

dan salah untuk login 

Berhasil login dengan 

credentials benar gagal 

login dengan credentials 

salah 

Berhasil dan 

Gagal 

Valid 

      

Dashboard Visualisasi 

Data 

Mengubah data input 

dan mengevaluasi 

visualisasi 

Visualisasi sesuai dengan 

perubahan input 

Sesuai dan 

Terbaca dengan 

Baik 

Valid 

      

Transaksi 

Penjualan 

Pencatatan 

Transaksi 

Mencatat transaksi 

penjualan dan 

memverifikasi hasilnya 

Data transaksi tercatat 

dengan benar 

Tercatat dengan 

Akurat 

Valid 

      

Kelola 

Hutang 

Pengelolaan 

Hutang 

Menambah mengubah 

dan menghapus data 

hutang 

Data hutang terkelola 

dengan benar 

Berhasil dan 

Terkelola 

dengan Baik 

Valid 

      

Laporan 

Penjualan 

Kebenaran 

Laporan 

Merubah data penjualan 

dan memverifikasi 

laporan 

Laporan sesuai dengan 

perubahan data penjualan 

Akurat dan 

Sesuai 

Valid 

      

Barang Pengelolaan 

Barang 

Menambah mengubah 

dan menghapus data 

barang 

Data barang terkelola 

dengan benar 

Terkelola 

dengan Baik 

Valid 
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Seluruh fitur sistem berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pengguna, berdasarkan analisis temuan 

pengujian Black Box yang tercantum pada Tabel 1. Sistem ini secara efektif menyediakan dukungan untuk 

kegiatan transaksi, pencatatan hutang dan mempermudah mengelola data barang yang dijual di Toko Semoga 

Jaya. 

Selain itu, hasil pengujian menyoroti kemampuan sistem dalam mengatasi masalah keamanan data di 

Toko Semoga Jaya. Sistem dapat menyimpan data dan informasi secara terstruktur dalam database, serta 

menyediakan akses cepat melalui fungsi pencarian. Proses pengolahan data transaksi berjalan otomatis, 

mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pengolahan data dan meningkatkan efisiensi manajemen bisnis. 

Dengan demikian, sistem tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional pengguna, tetapi juga 

memberikan solusi untuk aspek keamanan data dan efisiensi operasional di Toko Semoga Jaya. Keseluruhan, 

sistem telah terbukti memberikan kontribusi positif terhadap kinerja dan manajemen toko kelontong. 

 
 

4. KESIMPULAN  

Dengan adanya web SIM toko kelontong, manajemen toko Semoga Jaya dapat dengan efisien 

mengelola operasional harian mereka. Dari halaman login yang aman hingga fitur-fitur seperti transaksi 

penjualan, kelola hutang, dan laporan penjualan, sistem ini menyediakan alat yang dibutuhkan untuk 

memaksimalkan efisiensi dan keberhasilan toko kelontong. Dengan fungsionalitas yang lengkap, SIM ini 

membantu pemilik toko dalam membuat keputusan yang informasional dan meningkatkan pengalaman 

manajemen mereka. 
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